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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Mahakasih, atas berkat-
Nya buku berjudul Digitalisasi Usaha Herbal dapat tersusun dan
terwujud pada tahun 2023.

Sepanjang periode tahun 2016 hingga saat ini, terjadi
peningkatan tren kebutuhan herbal di pasar domestik dan
internasional. Peningkatan tren tersebut diperlukan adanya
digitalisasi terkait herbal terutama di bidang usaha produk herbal
di retail farmasi seperti apotek dan toko obat. Digitalisasi usaha
herbal merupakan bentuk implementasi teknologi digital melalui
perubahan layanan dari proses manual ke proses digital yang
bertujuan untuk mencapai otomatisasi yang efisien, inovatif dan
kreatif, sehingga dapat membantu dalam optimalisasi proses
penjualan tidak hanya berpengaruh terhadap profit perusahaan
namun juga berpengaruh pada keberlanjutan bisnis.

Buku ini merupakan salah satu sumbangsih pada masa
pandemi Covid-19 melalui pembukaan wawasan pembaca dari
berbagai profesi mengenai informasi digital herbal dalam dunia
bisnis. Pada setiap bab di dalam buku ini selalu dilengkapi dengan
gambar-gambar yang bertujuan untuk memperjelas keterangan
penulis dan membantu pembaca memahami mekanisme suatu

proses dengan jelas dan tidak abstrak.



Para penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada setiap pihak yang telah membantu dan mendukung
penulisan buku ini. Harapan penulis, buku ini dapat memberikan
referensi yang bermanfaat dan up-to-date dalam perkembangan

digitalisasi usaha herbal di Indonesia.

Surabaya, 28 November 2022

Penulis
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Digitalisasi Informasi Herbal
Untuk
Dunia Bisnis dan Industri




1.1 Tren Kebutuhan Informasi Herbal

Tren peningkatan kebutuhan obat tradisional Indonesia
mengikuti kebutuhan masyarakat sebagaimana tertuang dalam
laporan Riset Kesehatan Dasar 2018 (Riskesdas), di mana 31,4%
rumah tangga mengandalkan layanan kesehatan tradisional,
dengan 48% responden menggunakan produk jadi dan 31,8%
menggunakan bahan buatan sendiri. Pasar global obat tradisional
Indonesia sekarang diproyeksikan bernilai sekitar US $ 138.350
miliar. Sekitar 55% dari produk adalah herbal, sedangkan sisanya
adalah makanan fungsional herbal, suplemen diet herbal, dan
produk kecantikan herbal. Perputaran pasar untuk produk ini
selama lima tahun ke depan tahun diproyeksikan mencapai sekitar
US$ 218,940 miliar pada tahun 2026, dengan perkiraan
pertumbuhan 6,7% per tahun seperti pada Gambar 1.1.

Trend Kebutuhan Informasi Herbal
Global Market of HERBAL MEDICINE

2021-2028 Omzet produk obat tradisional di pasar global sekitar 138,350 miliar Dollar

§391.22 AS dan diproyeksikan lima tahun ke depan sekitar 218,940 miliar dollar AS pada
BILLION

2026, dengan perkiraan pertumbuhan 6,7 persen per tahun.

(Pratama, 2020)

$ 98.60
BILLION

Most respondents (53%) admitted to having herbal information and

their source of information from internet media
(Yunita et al, 2022, Availability and Information Needs of Indonesian Tradtional Medicine) [

Verified market research, 2021

Penelusuran informasi bahan alam untuk pengembangan produk baru oleh tim Business
Development (BD) seluruhnya melalui internet (100%), namun sebagian besar responden
menyatakan bahwa informasi dari berbagai sumber tersebut kurang lengkap (71,4%) dan

tidak puas terhadap informasi yang didapatkan (85,7%) karena datanya sangat fragmented
dan terbatas, tidak komprehensif, dan informasi yang tersedia dinilai masih belum akurat

Hasil survey tim Business Development PT X (Yunita et a, 2022)

Gambar 1.1 Tren kebutuhan informasi herbal



Pertumbuhan dan perkembangan tradisional industri obat
perlu didukung oleh informasi tentang obat tradisional yang
tersedia dan dibutuhkan oleh masyarakat, oleh karena itu
dilakukan berbagai penelitian terkait ketersediaan dan kebutuhan
informasi tentang obat tradisional oleh masyarakat umum di
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia maupun oleh pelanggan produk
obat tradisional di Surabaya. Hasil survei pada Gambar 1.2.
menunjukkan bahwa frekuensi pencarian informasi obat tradisional
paling banyak adalah 1 kali dalam seminggu (38,6%) dan jenis
informasi terbanyak yang dicari adalah nama produk (27,1%) dan
indikasi/kegunaan (25,7%), dan jenis informasi yang paling jarang
dicari adalah efek samping (4,3%) dan interaksi obat tradisional
dengan obat lain (4,3%). Hal ini menunjukkan bahwa keamanan
herbal/obat tradisional jarang dicari diduga karena adanya persepsi
bahwa obat tradisional itu aman dan tidak berbahaya, seperti yang
diungkapkan pada survei yang dilakukan di penjual obat
tradisional di Kota Yogyakarta, bahkan juga serupa dengan hasil
survei tentang informasi yang sering ditanyakan kepada apoteker
di Ethiopia. Hal ini menunjukkan perlunya peran dari tenaga
kesehatan untuk mendorong dan mengedukasi masyarakat umum
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran yang tepat
tentang mekanisme aksi obat tradisional, kemungkinan efek
buruknya, kontraindikasi, dan kombinasi dengan lainnya untuk

mendorong penggunaan obat tradisional yang aman dan rasional.



Harga produk obat tradisional 10,0
Interaksi obat tradisional dengan obat lain 4,3
5 -7 kali dalam seminggu M 5,7 Efek samping 4,3

2 - 4 kali dalam seminggu 8,6 Dosis 57

1 kali dahf_’n seminggu Indikasi/ Kegunaan penggunaan | 25,7
Tidak pernah Kandungan obat tradisional |EEG—_—_— 22,9

Nama produk 27,1
Berapa kali dalam Jenis 1
e L __—=
seminggu informasi —
mencari informasi obat herbal :
tentang obat yang dicari = ===
— | ———
tradisional?
I
Informasi obat yang dibutuhkan A

terlebih apa dahulu dalam
Karakteristik tanaman il 4,3

pencarian obat tradisional? Kandungan kimia S 20,0

Tanaman yang digunakan | 5,7 Bagian tanaman yang digunakan | 27,1
Interaksi herbal N 8,6 Nama daerah tanaman il 14,3

Kontraindikasi |EEEEEN 11,4 Jenis tanaman F 42,9

Efek samping SN 20,0
Masa tenggang/ masa kadaluarsa 34, Apa ya ng anda‘
Dosis obat tradisional, 10,0

Khasiat dari obat tradisi |\ 429

ingin ketahui
mengenai identit
tanaman?

Gambar 1.2 Gambaran kebutuhan informasi obat tradisional di

kalangan masyarakat umum di perkotaan pada tahun 2021

Tingginya kecenderungan pembeli (konsumen) untuk
memilih produk herbal dibandingkan obat dokter (92,73%) juga
disebabkan karena alasan bahwa produk herbal memiliki efek
samping yang minimal (65,45%) dan lebih aman (32,73%) seperti
pada hasil survei konsumen produk herbal di perkotaan seperti
pada Gambar 1.3, bahkan hanya sedikit konsumen (1,82%) yang
menyatakan bahwa produk herbal lebih manjur. Hal ini
menunjukkan adanya pemahaman konsep “back to nature” pada

produk herbal dengan menghindari obat-obatan kimia, yang



menyebabkan minimnya pemahaman mendasar tentang keamanan
produk herbal di kalangan konsumen di perkotaan. Hal ini juga
serupa dengan studi terhadap preferensi pembelian herbal yang
dipengaruhi oleh nilai-nilai dan gaya hidup dari konsumen, di
mana semakin tinggi nilai konsumen dan orientasi gaya hidup,

semakin tinggi niat mereka untuk membeli herbal.

Bagaimana cara memperoleh informasi produk kesehatan?

Melalui iklan di media massa, dil
Melalui Sales Promotion
Melalui media promosi cetak misalnya...
Melalui Media Internet
Melalui Keluarga (Orang Tua, saudara,...
Melalui Teman
Melalui Tenaga Kesehatan (dokter, perawat,...

’ Apakah Anda lebih memilih konsumsi produk herbal

30,48 dibanding obat dokter?

Tidak |um 7,27
Ya 9273

Melalui media apakah Anda memperoleh informasi

o3 Jika Iya, apa alasan Anda mengkonsumsi
produk kesehatan di internet? = =

produk herbal?
Sosial Media (WhatsApp, Instagram,...
Aplikasi Kesehatan (KlikDokter, Alodokter,...
Marketplace (Kalcare, shopee, bukalapak,...
Website Kalbe...

Search engine (Google, bing, dsb)

Minim efek samping 65,45
Lebih aman 32,73
Lebih manjur 1,82

Gambar 1.3 Gambaran kebutuhan informasi produk herbal di

kalangan pembeli produk herbal di perkotaan pada tahun 2021

Mayoritas konsumen (30,48%) di perkotaan memperoleh
informasi produk kesehatan dari sales promotion industri obat
tradisional, sekitar 17,14% melalui media internet dan 13,33%
melalui iklan di media massa, hanya sebagian kecil konsumen
(7,62%) yang memperoleh informasi dari tenaga kesehatan (dokter,
perawat, bidan, apoteker, dan lain-lain). Hal ini menunjukkan
adanya urgensi bagi tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi
terkait produk herbal yang tepat melalui berbagai media misalnya

media massa maupun internet. Salah satu media edukasi yang



tersedia untuk produk herbal dan obat tradisional lainnya adalah
website dan media sosial Jamoetics, seperti pada Gambar 1.4, dalam
berbagai jenis penyampaian misalnya dalam bentuk artikel ilmiah
populer terkait interaksi obat dengan herbal maupun dalam bentuk
infografis dan video (reel) pada Instagram tentang keamanan dan

efektivitas herbal.

Berdasarkan hasil survei pada konsumen di perkotaan
(Gambar 1.2) media yang paling banyak digunakan untuk
memperoleh informasi produk herbal di internet adalah media
sosial (44,68%) misalnya WhatsApp, Instagram, Facebook dan lain-
lain. Hal ini sesuai dengan hasil survei Fitriani yang menemukan
bahwa penggunaan media sosial sangat membantu penyebaran
informasi secara cepat dan mudah kepada masyarakat luas dalam
berbagai disiplin ilmu, termasuk kesehatan. Penggunaan aplikasi
media sosial memungkinkan konsumen dan produsen barang
herbal untuk berkomunikasi secara langsung satu sama lain, untuk

saling berbagi pengalaman dan pengetahuan terkait produk herbal.



@ Jamoelics
(a)

HOME BAHAN ALAM PRODUK ARTIKEL & MEDIA
Artikel Jamoetics
I ‘\\m\ l;’
Perlukah Kita Memiliki Literasi Herbal Sebagai Adj t M inkah Terjadi Interaksi

Digital Herbal? Vaksin Antara Herbal Dan Obat?

(b) jamoetics  Edtprofie O
33 posts 813 followers 65 following
Jamoetics

Platform integratif sistem informasi bagi produk obat tradisional.
jamoetics.com

&
- 8

Batas Akhir Pendaftaran Karya

National Content Creator Competition 2022
INC3.22)

& Jomccts B & *
5 Jomec!

AKTIVITAS -

p 5% STRATEGI MENGENALI IMMUNOMODULATOR HERBAL®
21y -Aktivitas = o
Immunomodulator Q % 4}
kunyit = r G
S 2

Gambear 1.4 (a) Website (https:/ /www .jamoetics.com/) dan (b)
media sosial Jamoetics (https:/ /www.instagram.com/jamoetics/)

sebagai sarana edukasi manfaat dan keamanan herbal



1.2 Karakteristik Informasi Herbal

Pada dasarnya informasi adalah hasil dari proses terhadap
data, di mana informasi sangat penting dalam perencanaan,
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Informasi dapat
berupa urutan tanda yang ditransmisikan melalui sinyal untuk
penyampaiannya. Umumnya  informasi harus  memiliki
karakteristik akurat, lengkap, konsisten, tepat waktu dan unik,

sehingga dapat tersampaikan pada penerima informasi.

Perkembangan teknologi informasi mengakibatkan terjadinya
arus masuknya informasi secara cepat, masif dan teratur sehingga
seringkali menyebabkan adanya ledakan informasi (information
explosion) dari berbagai media. Hal ini juga terjadi pada informasi
terkait herbal, di mana kita dapat memperoleh informasi terkait
manfaat hingga keamanan herbal dari media massa atau media
sosial secara terus-menerus, tanpa henti, sehingga seringkali
membanjiri pemikiran penerima informasi seolah-olah tanpa
memberikan  kesempatan untuk  berpikir = sejenak  dan
mempertimbangkan kebenaran informasi yang diperoleh. Hal ini
juga yang akhirnya memicu terjadinya informasi-informasi palsu
atau hoaks (hoax, fake news) terkait herbal, terutama selama
pandemi Covid-19, di mana penyebaran informasi hoaks pada
media sosial umumnya terjadi akibat interaksi antar anggota
keluarga di dalam grup media sosial keluarga khususnya keluarga
perkotaan (urban) atau dibagikan secara langsung oleh orang-
orang yang dianggap dapat dipercaya misalnya pemuka agama,

pendidik atau influencer.



Berdasarkan latar belakang tersebut manajemen informasi

herbal sangat diperlukan untuk pelestarian dan pengembangan
herbal dan obat tradisional di masa yang akan datang. Manajemen
informasi adalah pengumpulan, penyimpanan, penyebaran,
pengarsipan dan pelestarian informasi, yang memungkinkan
pemangku kepentingan untuk menggunakan waktu, sumber daya
dan keahlian mereka secara efektif dalam pengambilan keputusan
dan implementasinya. Manajemen informasi herbal selalu diawali
dengan pemahaman yang tepat dan berimbang tentang

karakteristik informasi herbal.



Informasi herbal memiliki karakteristik yang berbeda dan
unik jika dibandingkan dengan karakteristik informasi obat sintetis.
Perbedaan karakteristik mendasar antara herbal dengan obat
sintesis adalah herbal atau bahan baku obat tradisional pada
dasarnya memiliki komponen aktif yang beragam jenis dan
kuantitasnya sehingga aktivitas produk herbal sesuai dengan
komponen bahan baku herbal (simplisia) yang ada di dalam
produk herbal. Keunikan karakteristik informasi herbal dapat
disebabkan karena adanya faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor intrinsik meliputi: (1) informasi herbal berupa pengetahuan
lokal atau spesifik dipahami oleh masyarakat di daerah tertentu, (2)
informasi herbal berupa pengetahuan yang berdasarkan
pengalaman secara empiris, (3) informasi herbal seringkali
diklasifikasikan sebagai pengetahuan yang non formal, (4)
infromasi herbal didokumentasikan dalam bahasa daerah di lokasi

pengguna herbal, (5) informasi herbal bersifat dinamis dan adaptif

10



sesuai dengan perubahan kondisi. Faktor ekstrinsik adalah faktor
yang di luar entitas informasi herbal tersebut, misalnya (1)
informasi herbal dibagikan secara turun temurun sebagai informasi
keluarga, (2) informasi herbal seringkali dibagikan secara lisan, dan
(3) informasi herbal seringkali dibagikan untuk kepentingan/
kebutuhan orang lain. Karakteristik informasi herbal secara

sistematis dapat dilihat pada Gambar 1.5.

Karakteristik Informasi Herbal

Berupa pengetahuan lokal dalam
komunitas tertentu secara empiris,

Lokal atau spesifik untuk area tertentu
berdasarkan pengalaman

Tidak didokumentasikan, hanya
dibagikan secara lisan

J[// Diekspresikan dalam bahasa daerah

Terkait ~ dengan  keunikan
budaya setempat

Berkaitan erat dgn
kelangsungan hidup
orang lain

Berupa pengetahuan yang non formal

Bersifat dinamis dan adaptif dengan perubahan kondisi

Gambar 1.5 Karakteristik informasi herbal

Sumber informasi herbal yang terdokumentasi dapat
diklasifikasikan menjadi sumber primer, sekunder dan tersier,
berdasarkan kemutakhiran informasi yang dikandungnya, seperti
pada Gambar 1.6. Sumber informasi herbal masih ada yang berupa
sumber yang tidak terdokumentasi, sesuai karakteristik informasi
herbal, di mana sumber yang tidak terdokumentasi dapat dibagi

lagi menjadi sumber formal dan sumber informal. Berbagai

11



informasi herbal yang dibagikan dalam media sosial seringkali

tergolong ke dalam sumber yang tidak terdokumentasi dan sulit

ditelusuri ulang untuk diperiksa lebih lanjut kebenarannya.

Sumber tidak
terdokumentasi

)
FARMAKOPE
HERBAL

Sumber Tersier HERBAL INDONESIA

Gambar 1.6 Sumber informasi herbal

Di tengah derasnya arus informasi herbal di media massa dan
media sosial terdapat berbagai tantangan perkembangan informasi
herbal, yang pada dasarnya dapat digolongkan sebagai tantangan
internal dan eksternal. Tantangan internal adalah tantangan yang
muncul akibat karakteristik informasi herbal misalnya (1)
rendahnya komunikasi dan dokumentasi informasi herbal, (2)
kurangnya materi informasi herbal terkait edukasi, (3) variasi
bahasa untuk dokumentasi informasi herbal, dan (4) kurangnya
sistem informasi untuk informasi herbal yang dapat diterima secara

luas di masyarakat. Tantangan eksternal dapat berasal dari

12



pemerintah, peneliti dan pakar herbal serta masyarakat umum,
misalnya (1) kurangnya dukungan pemerintah untuk pemanfaatan
informasi herbal dan perlindungan terhadap hak kekayaan
intelektual terkait informasi herbal, (2) kurangnya penelitian dan
pengembangan produk herbal dengan kualitas baik dan
terintegrasi antar laboratorium/instansi, (3) kurangnya standar
informasi herbal, (4) kurangnya pengetahuan masyarakat terkait
keamanan herbal, efektivitas herbal tertentu, dan informasi herbal
lintas budaya, dan (5) tingginya tingkat literasi praktisi herbal di
daerah. Tantangan perkembangan informasi herbal secara lengkap

dapat dilihat pada Gambar 1.7.

TANTANGAN PERKEMBANGAN INFORMASI HERBAL

Komunikasi dan dokumentasi y [»] ;'\ l g Hambatan bahasa dan
informasi herbal yang rendah ® N 6 ‘o !(esalahap dalam penggunaan
0 R informasi herbal
Perlunya dukungan pemerintah untuk 1]
mengenali dan memberikan kebijakan @9 Kurangnya penelitian dan |
nasional dalam pemanfaatan herbal [ pengembangan produk herbal

Kurangnya pemahaman terkait hak kekayaan Tingai A e |
intelektual untuk melindungi informasi herbal mgg!n.ya ngraching un'x a.angan
praktisi herbal, terutama di daerah-daerah
Kurangnya ketertarikan dan kesadaran

terkait beberapa herbal yang bermanfaat Kurangnya standar yang dapat diterima

secara global untuk penggunaan obat
herbal

e

Kurangnya pengetahuan
terkait informasi herbal
lintas budaya

Kurangnya sistem informasi yg

Kurangnya praktik pembuatan diterima secara global untuk
informasi herbal yang baik informasi herbal

o

Gambar 1.7 Tantangan intrinsik dan ekstrinsik terhadap

perkembangan informasi herbal
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Pengelolaan informasi herbal secara tepat selain dapat
membantu melestarikan informasi berharga tentang penelitian obat
herbal, juga dapat membantu melestarikan kearifan lokal dari
risiko hilangnya informasi tersebut akibat adanya akulturasi
dan/atau kepunahan berbagai spesies dalam biodiversity loss. Oleh
karena itu diperlukan upaya-upaya yang terstruktur dan ter-update
dalam membangun portal database herbal dan obat tradisional
berbasis pustaka ilmiah. Salah satu contoh portal database herbal
dan obat tradisional berbasis ilmiah adalah Jamoetics, pada
Gambar 1.8, yang memuat lebih dari 100 tanaman/herbal dan
bahan baku obat tradisional lainnya, di mana database tersebut tidak
berbayar dan dapat diakses oleh masyarakat umum. Database
Jamoetics dapat diakses melalui website maupun aplikasi pada
smartphone dengan adanya fitur Search untuk penelusuran

informasi herbal dan bahan baku obat tradisional.
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« o] 08 www jamoetics.com o @ i @

(a) @Q Jamoelics Q
HOME BAHAN ALAM PRODUK ARTIKEL & MEDIA
‘Informasi Bahan Alam

Kami menyediakan informasi Bahan Baku
Obat Tradisional yang bersumber dari
< monograf dan literatur ilmiah dari sumber

sebelumnya.

(Q) CARI BAHAN ALAM

2:30 Sun,Nov27 B0 @ NI Fhal 96%0

(b) &y) Jamoetics

‘Informasi ‘Baban Alam

Kami menyediakan informasi Bahan Baku
Obat Tradisional yang bersumber dari
monograf dan literatur ilmiah dari sumber
terpercaya, berdasarkan penelitian
sebelumnya.

(Q CARIBAHAN ALAM

e

Gambar 1.8 Tampilan website (a) dan aplikasi (b) Jamoetics yang
memuat fitur Search untuk penelusuran informasi herbal dan bahan
baku obat tradisional
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1.3 Perlunya Literasi Digital Informasi Herbal

Literasi digital merupakan kecakapan menggunakan internet
dan media digital sehingga pengguna dapat melakukan berbagai
aktivitas dengan media digital yang dilakukan secara produktif
dan penuh tanggung jawab dengan empat area kompetensi yaitu
Cakap Bermedia Digital (Digital Skills), Budaya Bermedia Digital
(Digital Culture), Etis Bermedia Digital (Digital Ethics) dan Aman
Bermedia Digital (Digital Safety), seperti pada Gambar 1.9.

kecakapan menggunakan internet dan media digital sehingga
pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas dengan media
digital yang dilakukan secara produktif dan penuh tanggung jawab.

4 kompetensi
Digital mampu menggunakan
skills @ perangkat atau sistem operasi
digital
Digital memelihara serta membangun
Culture dan nilai keb |
Digital mengembangkan tata kelola
Ethics etika digital
meningkatkan
Digital @ kesadaran akan
Safety keamanan digital

Kominfo, Siberkreasi & Deloitte (2020)

DIGTAL %
LITERACY

Digital identity,
wellbeing, safety
and securi

Gambear 1.9 Definisi dan area kompetensi literasi digital

Pada bulan Oktober telah dilakukan survei tatap muka untuk
pengukuran indeks literasi digital, dengan penentuan sampel
survei menggunakan multistage random sampling menggunakan
teknik home visit di area survei. Jumlah responden adalah 10.000

orang berupa anggota rumah tangga berusia 13-70 tahun, serta
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mengakses internet dalam 3 bulan terakhir. Margin of Error (MoE)
+/- 0,98% pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil survei menunjukkan
bahwa indeks literasi digital nasional berada dalam rentang 3,18
hingga 3,71 dengan rata-rata 3,49 (dari skala 1-5) atau kategori
sedang, hal ini menunjukkan adanya peningkatan di beberapa skill

dibandingkan pada tahun sebelumnya seperti pada Gambar 1.10.

346 349 334 344 355 390 372 353 324 310

11 Ll

Indeks Literasi Digital Skills Digital Culture Digital Ethics Digital Safety
Digital

Gambar 1.10 Perbandingan indeks literasi digital nasional tahun

2020 dan tahun 2021

Berdasarkan hasil survei Katadata Insight Center tahun 2021
tersebut diperoleh fakta bahwa responden laki-laki di daerah urban
cenderung memiliki indeks literasi digital di atas rata-rata nasional.
Kecenderungan mengakses internet di mana saja melalui handphone
dilakukan pada jam-jam tertentu misalnya 7-10 pagi serta 7-9
malam. Penggunaan internet banyak dilakukan untuk
berkomunikasi melalui pesan singkat, menggunakan media sosial,

serta mencari informasi. WhatsApp dan Facebook adalah media
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sosial yang menjadi sumber informasi dari masyarakat secara

umum.

Berdasarkan hasil survei tersebut juga diperoleh informasi
bahwa isu yang paling banyak didengar dan dipercaya oleh
responden usia 13-70 tahun adalah informasi hoaks terkait herbal
yaitu “air jeruk nipis dapat membersihkan nikotin dari paru-paru”
(Gambar 1.11), di mana 18,8% responden pernah mendengar
informasi tersebut dan percaya, 59,9% tidak pernah mendengar
informasi tersebut, sedangkan 21,3% pernah mendengar namun
tidak percaya kebenaran informasi tersebut. Rujukan klarifikasi
informasi yang paling banyak diakses oleh sebagian besar

responden adalah internet dengan persentase 59,6% meningkat
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dibandingkan dengan persentase pada tahun sebelumnya yaitu
52,4%.

“Pernahkah Bapak/Ibu dengar dan percaya isu berikut?” [SA]
Basis: Seluruh responden
Air jeruk nipis dapat membersihkan

nikotin dari paru-paru

Makanan (biskuit, kerupuk, serbuk minuman)
mengandung lilin/plastik yang mudah terbakar

Telur palsu atau plastik yang dijual di
pasar tradisional dan supermarket

Pemantauan segala aktivitas pengguna ponsel
oleh Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)

Varian Delta Covid-19 berasal dari
radiasi jaringan 5G

Kuota gratis 150 GB dari Kemkominfo
dalam rangka memperingati HUT Rl ke-76

Makanan tradisional akan dikenakan
pajak 12 persen

o
o

w
w w ~
'Yy =)
: S
wn

Dana bantuan sosial dari pemerintah melalui

Pertamina sebesar Rp150 juta ks

=1
=1

%

. Dengar dan percaya Tidak pernah dengar . Dengar tapi tidak percaya

Gambar 1.11 Contoh informasi hoaks dan tanggapan responden
(Katadata Insight Center, 2021)

Berdasarkan Survei Nasional Kominfo dan Katadata pada
tahun 2020, subindeks 1 yaitu informasi dan literasi digital
menunjukkan skor yang paling rendah dibandingkan skor sub
indeks yang lain, misalnya komunikasi dan kolaborasi (subindeks
2), keamanan (subindeks 3) dan kemampuan teknologi (subindeks
4). Berdasarkan “DigComp 2.0—The Conceptual Reference Model”,
salah satu area atau bidang penting dalam kompetensi digital
adalah information and information literacy, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menemukan, mengambil, menyimpan, mengatur

dan menganalisis informasi digital, menilai relevansi dan
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tujuannya. Area tersebut terbagi menjadi 3 digital skill utama yaitu:
(1) penyimpanan dan pengambilan informasi, data, dan konten
digital, (2) evaluasi informasi, data dan konten digital, serta (3)
navigasi, pencarian dan penyaringan data informasi dan konten
digital, seperti pada Gambar 1.12. Hal ini juga selaras dengan
indikator nasional untuk digital skill yaitu memiliki kemampuan
menyimpan data, informasi dan konten dalam media digital serta

kemampuan mencari dan mengakses data, informasi dan konten di

media digital sesuai kebutuhan.
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INDEKS LITERASI DIGITAL NASIONAL

{Kominfo & Katadata, 2020)

————

4
BAIK i 1
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SEDANG 3 i i
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r ] ]
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1 1

Indeks thcms{ Sub-Indeks 1 'Sub Indeks 2. Sub-Indeks 3: Sub-Indeks 4
Digital Informasi dan y Komunikasi Keamanan  Kemampuan
pliterasi Digital plan Kolabagasi Teknologl

)

Gambar 1.12 Rendahnya subindeks 1 (informasi dan literasi digital)
dibandingkan subindeks lainnya pada tahun 2020

Temuan-temuan tersebut memberikan latar belakang
perlunya upaya digitalisasi informasi herbal yang tidak hanya
terkait dengan penyimpanan dan pengambilan informasi herbal
secara tepat dan cepat namun juga terkait tahap-tahap lain dalam
manajemen informasi herbal. Digitalisasi informasi herbal perlu
diupayakan untuk dunia bisnis dan industri karena informasi
adalah salah satu aset terpenting bagi dunia bisnis dan industri
herbal dalam mengelola produk herbal. Pengelolaan informasi
herbal menjadi sangat penting untuk keberhasilan bisnis dan
pemasaran produk karena informasi yang up to date dan akurat
akan menjadi kunci keberhasilan bagi dunia bisnis dan industri

untuk tetap bisa bersaing di era digital.
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1.4 Upaya Digitalisasi Informasi Herbal

Tahap-tahap pengembangan upaya digitalisasi informasi
herbal secara terperinci dapat dilihat dengan lebih jelas pada
Gambar 1.13. Sejak tahun 2016 Proyek Transformasi Digital
Informasi Herbal di Universitas Surabaya telah diinisiasi dengan
adanya beberapa kegiatan yang termasuk dalam langkah pertama
dalam upaya digitalisasi informasi herbal yaitu pembuatan sistem
web terintegrasi untuk kontrol kualitas herbal berdasarkan database
(basis data) DNA barcode yang didanai oleh Kemenristekdikti. Pada
tahun 2017 tim telah berhasil melakukan integrasi berbagai data
tanaman budidaya berpotensi sebagai obat dalam sistem informasi
online bagi masyarakat petani dan wirausahawan melalui program
IPTEK bagi Masyarakat yang didanai oleh Kemenristekdikti.
Selanjutnya tim mengembangkan beberapa kegiatan riset terkait
preparasi data yang akan diunggah ke dalam database. Sumber data
berasal dari monograf obat tradisional dalam bentuk textbook yang
umumnya digunakan sebagai acuan dalam memperoleh informasi
obat tradisional Indonesia. Pada tahun 2021, sebagai langkah kedua
dalam wupaya digitalisasi informasi herbal, tim melakukan
digitalisasi informasi herbal yang melalui tahap-tahap digitasi,
kompilasi data, autentikasi, konfirmasi serta klasifikasi dan

organisasi data pada website Jamoetics.
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Transformation

; Upaya Digitalisasi Informasi Herbal S i

Transformasi Digital
! dalam Herbal Drug Information
W
“..? MATCHING

Transformasi Database Herbal Axaise [
Berbasis Artificial Intelligence (Al) untuk Pengembangan = SAKAFARMA
Produk Baru - Jamoe-DB S icheCoreo

MATCHING

Digitasi & Digitalisasi Data Herbal & xause EUND:2021
dalam Sistem Informasi Integratif “Jamoetics” & o SAKARARMA @ A

sistem informasi UKOT

Preparasi Data
* Monografi Herbal (textbook)
« Skrining Artikel dengan search engine

i @Jamoeh:s

Gambar 1.13 Tahap-tahap pengembangan proyek Transformasi
Digital Informasi Herbal di Universitas Surabaya

Jamoetics, sebagai platform integratif sistem informasi bagi
produk obat tradisional, memberikan solusi bagi kebutuhan mitra
industri dalam penyediaan database informasi ilmiah herbal.
Sumber informasi ilmiah yang valid sangat membantu dalam
edukasi product knowledge bagi tim marketing dan penjualan mitra.
Pada saat melakukan preparasi data yang siap diinput ke dalam
sistem Jamoetics terdapat beberapa tahap krusial yang dilakukan
oleh tim, yang diawali dari proses konversi data dari textbook ke
dalam bentuk digital dengan tetap mengutamakan objektivitas,
selanjutnya data dari berbagai sumber informasi textbook
dilengkapi dengan data yang diperoleh dari hasil skrining jurnal
ilmiah dengan berbagai kriteria inklusi terkait karakteristik jurnal
dan kelengkapan informasi herbal. Seluruh data dalam bentuk
matriks yang kompleks dikompilasi untuk selanjutnya dilakukan
skrining dan seleksi data yang dapat ditampilkan pada website
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Jamoetics dengan tetap mengikutsertakan kutipan sumber pustaka.
Data yang ditampilkan sangat lengkap karena memuat
karakteristik bahan baku herbal, manfaat, aturan pakai, efek
samping, interaksi herbal dengan obat atau kondisi penyakit,
dengan sumber pustaka beragam sehingga dapat membantu mitra
DUDI dalam melakukan edukasi product knowledge terkait bahan
herbal yang digunakan dalam produk mitra misalnya sambiloto
(Andrographis  paniculata), seperti pada Gambar 1.14., yang
merupakan komponen dalam produk mitra, Fatigon Promuno,

untuk meningkatkan daya tahan tubuh.

Q%g Jamoetics

Platform sistem informasi
i i produk obat

(&) instagram.comyamostics/

youtube.com/channel/
Wl UcrwgFhicanzkLSX-3mmmnla

() Jamosticscom

[ jamoetics@unit ubaya.acid
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& Jomectc

HOME BAHAN ALAM PRODUK ARTIKEL & MEDIA

Sambiloto

Nama Latin

irographis paniculata (Burm f) Ne

Sinonim

Nama Daerah

Jimatera: Ampadu (Minangkabau), pepaitan (Melay awa: Bida dilata, sambiloto, takila
takile 1l
Suku
@\@ Jamoelics
HOME BAHAN ALAM PRODUK ARTIKEL & MEDIA

Kegunaan

Gambar 1.14 Tampilan website Jamoetics
(https:/ /www jamoetics.com/) yang memuat deskripsi tanaman

yang dikutip dari berbagai pustaka
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Program Jamoe-DB: Transformasi Database Herbal Berbasis
Artificial Intelligence untuk Pengembangan Produk Baru, sebagai
langkah ketiga dalam wupaya digitalisasi informasi herbal,
merupakan solusi bagi permasalahan dan tantangan yang dihadapi
oleh mitra industri khususnya pada divisi Business Development
(BD) untuk pengembangan produk baru, terutama pada tahap
ideation dengan mengembangkan sistem Jamoe-DB. Jamoe-DB akan
menyediakan informasi-informasi herbal yang dapat ditarik secara
otomatis dan up-to-date dari berbagai sumber informasi baik dari
ebook, artikel ilmiah yang tersitasi, serta data-data yang diperoleh
dari berbagai public database dan web-tool terkait bahan alam dan
bioinformatika yang terpercaya. Pengembangan sistem Jamoe-DB
menerapkan teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al), yaitu

machine learning.
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Keunggulan sistem Jamoe-DB berbasis Al adalah sistem dapat
membuat pemeringkatan informasi berdasarkan parameter-
parameter yang ditentukan sebelumnya misalnya kualitas jurnal
atau sumber data dan jumlah sitasi pada jurnal atau sumber data
yang digunakan. Penggunaan Jamoe-DB dalam pengembangan
produk baru berbahan herbal dapat meningkatkan efisiensi,
menghemat waktu dan meminimalkan human error bagi Divisi BD
terutama pada tahap ideation, sehingga dapat menjadi solusi
permasalahan Divisi BD dalam pencarian dan seleksi informasi
bahan herbal yang akan dikembangkan menjadi produk baru.
Sistem ini juga dapat meningkatkan kualitas informasi yang
disajikan pada langkah kedua sebelumnya yaitu Jamoetics
sehingga informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dapat
diurutkan sesuai peringkat prioritasnya berdasarkan parameter

yang dipilih.
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